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Abstrak

Alasan mengapa pembelajaran kimia dianggap sulit oleh siswa karena sifatnya yang abstrak,
kompleks, dan menuntut pemahaman konseptual yang mendalam. Peningkatan prestasi akademik siswa dapat
dicapai dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang efektif, seperti Problem Based Learning
(PBL). Fokus utama penelitian ini adalah kesetimbangan kimia, disertai analisis efektivitas model
pembelajaran kimia, seperti Problem Based Learning (PBL), terhadap peningkatan capaian belajar. Dengan
penerapan model yang sesuai, siswa tidak hanya lebih memahami konsep-konsep kimia, tetapi juga
menunjukkan peningkatan dalam prestasi belajar mereka. Kajian ini menegaskan bahwa transformasi dalam
strategi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.
Hasil penelitian ini memperlihatkan peningkatan yang substansial pada capaian belajar siswa pasca-
implementasi model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menyajikan informasi berharga bagi para
pengajar yang mempertimbangkan PBL di kelas kimia. Diharapkan bahwa implementasi ini akan berfungsi
sebagai strategi efektif dalam meningkatkan hasil belajar, memperdalam pemahaman kimia siswa, serta
mendorong minat berkelanjutan mereka terhadap mata pelajaran tersebut.

Kata kunci—Kesetimbangan Kimia, Pembelajaran Kimia, Problem Based Learning (PBL), Prestasi Belajar
Siswa.

1. PENDAHULUAN

Suatu proses belajar mencakup kegiatan yang mengedepankan interaksi antara pendidik dan pembelajar, di
samping dukungan dari berbagai faktor penunjang lainnya. Menurut Philips dan Solti (2003), pembelajaran
dapat diartikan sebagai proses mengingat kembali informasi yang telah diterima dan tersimpan dalam memori.
Dalam hal ini, peran guru sangat penting dan berdampak pada kualitas pembelajaran. Jika pembelajaran
berkualitas tinggi, maka hasil belajar siswa pun cenderung meningkat (Rusman, 2012). Namun, Vogel dan
Schwabe (2016) menemukan bahwa tingkat stres yang tinggi pada siswa selama belajar dapat mengganggu
aktivitas pembelajaran mereka secara negatif.

Ilmu kimia memiliki peranan yang signifikan dalam kehidupan manusia dan penerapannya dapat
ditemukan dalam berbagai kegiatan sehari-hari (Roy, 2016). Meskipun demikian, banyak siswa masih
menganggap kimia sebagai pelajaran yang menantang untuk dipahami (Sirhan, 2007). Beberapa penyebab
yang diidentifikasi siswa terkait rendahnya pemahaman mereka terhadap kimia antara lain adalah kompetensi
guru yang belum memadai serta penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang optimal (Ojukwu, 2016).

Kurangnya pemahaman terhadap materi kimia seringkali berkorelasi dengan rendahnya hasil belajar
siswa. Evans (2007) mendefinisikan prestasi belajar sebagai cerminan kapabilitas individu dalam penyelesaian
masalah, yang lazimnya dinilai melalui ujian tertulis. Menurut Sendur, Toprak, dan Peknez (2010), kurangnya
pemahaman konsep merupakan faktor utama di balik prestasi belajar siswa yang kurang optimal, terutama
ketika siswa berhadapan dengan topik kesetimbangan kimia. Kekeliruan dalam memahami konsep ini
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pencapaian akademik siswa dalam mata pelajaran kimia,
dengan tingkat keberhasilan yang dilaporkan berada di bawah 50% (Karpudewan, Treagust, Mocerino, Won,
& Chandrasegaran, 2015).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi yang tepat, salah satunya melalui
penerapan model pembelajaran dalam interaksi antara pendidik dan peserta didik. Sebagai pedoman dalam
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menyusun kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan di kelas maupun melalui tutorial, suatu model
pembelajaran merupakan pola atau kerangka yang terorganisir secara sistematis. Peran lain dari model ini
adalah mengidentifikasi dan memilih alat bantu pembelajaran yang relevan, termasuk buku, media audio-
visual, komputer, serta kurikulum (Joyce & Weil, 1996).

Sebagai salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran, Problem Based Learning (PBL)
merupakan strategi yang diterapkan. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam pengajaran biologi maupun
mata pelajaran sains lainnya di jenjang pendidikan menengah (Uden & Beaumont, 2006). Beberapa studi juga
mengindikasikan bahwa metode PBL dapat diimplementasikan dengan baik dalam pembelajaran kimia. Dalam
studi mereka, Gurses, Akyildiz, Dogar, dan Sozbilir (2007) mengimplementasikan PBL pada kegiatan
praktikum kimia fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruhnya pada sikap mahasiswa terhadap
mata pelajaran, kemampuan mereka dalam proses ilmiah, serta prestasi akademik.

2. METODE PENELITIAN
Untuk mengukur perubahan yang substansial, penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
melalui desain pra-eksperimental, yakni model pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini, digunakan
rancangan pre-test — post-test, sebuah metode di mana penilaian dilakukan terhadap partisipan sebelum dan

setelah suatu intervensi atau perlakuan untuk menentukan efeknya. Desain studi ini ditampilkan pada Tabel 1.

Table 1. Desain Penelitian

Kelompok Test Pembelajaran Test
Experiment Ol X1 02
Note
X1 : Problem based learning
01 : Prestasi belajar kimia (pre-test)
02 : Prestasi belajar kimia (post-test)

Bertempat di sebuah SMA di Yogyakarta, penelitian ini melibatkan satu kelas terpilih sebagai
kelompok eksperimenKelas ini mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah (PBL) sebagai metode
pembelajaran. Durasi pelaksanaan penelitian adalah 10 jam pelajaran, yang keseluruhan dilakukan pada
semester ganjil, mencakup 2 jam untuk pre-test yang dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran, serta 2
jam untuk post-test yang diberikan usai sesi pembelajaran keempat.

Kriteria pemilihan sampel memastikan bahwa sekolah yang dipilih memiliki kedudukan akademis,
infrastruktur, dan keselarasan kurikulum yang diperlukan untuk mendukung implementasi efektif pendekatan
pembelajaran yang diteliti. Studi ini melibatkan populasi yang terdiri dari semua siswa kelas XI SMA di Kota
Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan di salah satu sekolah yang dipilih secara spesifik. Kriteria seleksi
sekolah mencakup nilai ujian nasional pada kisaran 70-75, akreditasi sekolah dengan peringkat A, penerapan
Kurikulum 2013, dan fasilitas pembelajaran yang memadai, termasuk ketersediaan proyektor LCD di setiap
kelas. Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa, yang dipilih melalui metode purposive sampling.

Dalam studi ini, kami menelaah dua variabel kunci: variabel independen yang berfungsi sebagai
prediktor atau pengaruh, serta variabel dependen sebagai luaran atau respons. Okoye dan Hosseini (2024)
mendefinisikan variabel bebas sebagai faktor yang dimanipulasi oleh peneliti, sedangkan variabel terikat
merepresentasikan luaran yang muncul akibat perlakuan pada variabel bebas. Dalam konteks penelitian ini,
pendekatan pembelajaran (PBL pada kelompok eksperimen) berperan sebagai variabel independen, sedangkan
variabel dependennya adalah efikasi diri siswa. Data dikumpulkan melalui pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik tes, di mana instrumen khusus dirancang untuk mengukur prestasi bejar peserta didik.

Instrumen tes ini memuat 40 soal pilihan ganda, dengan lima pilihan jawaban pada setiap butir soal.
Soal-soal tersebut disusun berdasarkan indikator capaian dimensi kognitif Taksonomi Bloom revisi
(Krathwohl, 2002), mencakup tingkatan C1 (mengingat) hingga C5 (mengevaluasi). Kisi-kisi pre-test dan post-
test untuk topik kesetimbangan kimia disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-kisi Pre-test dan Post-test

. No. Dimensi Kognitif Jumlah
Sub Materd Butir C1 C2 C3 ; C4 Cs Butir
Keset.imba.ngan 1 v 1
Dinamis
Kesetimbangan 2 N4
homogen dan
ke(;etionglebar?gan 10 Y 3
heterogen 12 4
Reaksi reversible 11 N4 1
40 N
20 v
16 v
17 v
15 v
23 v
Tetapan 2 v 13
Kesetimbangan
31 v
29 v
24 v
25 v
35 v
30 v
34 v
Pengaruh Tetapan v
Kesetimbangan 5 v 5
Kimia 37 N4
6 v
Kesetimbangan 33 v
Kimia dalam 2
Industri 27 v

Analisis paired sample t-test diterapkan ketika data berasal dari satu kelompok yang sama dan diukur
pada dua waktu yang berbedaUji ini dirancang untuk menganalisis perbedaan rata-rata antara dua kondisi
terkait, atau untuk menilai pergeseran rata-rata dalam satu kelompok pada dua observasi yang berbeda. Ketika
pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang sama dengan variabel yang serupa, metode ini dikenal
sebagai uji t pengukuran berulang (Ross & Willson, 2017). Uji paired sample t-test digunakan dalam studi ini
untuk menganalisis perubahan capaian belajar kognitif kelompok eksperimen dari kondisi pra-intervensi
hingga pasca-intervensi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen berupa 25 soal pilihan ganda yang konsisten pada pretest dan posttest digunakan untuk
mengevaluasi perubahan capaian belajar kognitif siswa setelah implementasi model pembelajaran berbasis
masalah. Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum proses pembelajaran, dan posttest dilaksanakan setelah
pembelajaran berakhir. Untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan, data dari kedua pengukuran
kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test.
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Untuk menganalisis perubahan prestasi belajar kognitif siswa, kami membandingkan nilai pretest dan
posttest pada topik kesetimbangan kimia, yang diambil sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran
berbasis masalah. Pre-tes dalam penelitian ini berfungsi untuk membantu siswa mengidentifikasi konsep-
konsep utama dan membiasakan diri dengan format pertanyaan yang akan diberikan selanjutnya. Namun,
seperti yang dicatat oleh Beckman (2008), pre-tes tidak membuat kelas lebih mudah, karena format pertanyaan
dimodifikasi dan pertanyaan tambahan ditambahkan. Meskipun demikian, manfaat pre-tes cukup penting:
membantu memperjelas tujuan pembelajaran dan memberikan tolok ukur untuk mengukur perolehan
pembelajaran (Vocational Instructional Materials Lab, 1998). Hasilnya, membandingkan tes sebelum dan
sesudah dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Prestasi Belajar
Kelas Nilai Rata-Rata
Pre-test 25,09
Post-test 75,15

Eksperimen

Perbedaan skor hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran
berbasis masalah, antara pengukuran pra-intervensi dan pasca-intervensi, disajikan dalam Tabel 3. Data
tersebut memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar setelah penggunaan
pendekatan tersebut. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran tersebut
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan pencapaian belajar siswa.

Untuk memastikan asumsi yang diperlukan terpenuhi, pengujian prasyarat dilaksanakan terlebih
dahulu sebelum menggunakan uji paired sample t-test untuk menganalisis perbedaan signifikan prestasi belajar
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Asumsi-asumsi tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Tingkat Pengukuran: Variabel harus diukur pada tingkat rasio atau interval. Dalam penelitian ini, data
efikasi diri siswa memenuhi kriteria ini, karena dikategorikan sebagai data rasio dan interval.

2. Distribusi Normal: Data dalam setiap kelompok harus mengikuti distribusi normalPengujian asumsi
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (Afifah et al., 2023). Ringkasan hasil uji
normalitas disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas
Uji Normalitas (Kolmogorov-
Variabel Kelas Smirnov)
Sig
Prestagi Belajar Eksperimen 0,200
Siswa

Perbedaan signifikan pada capaian belajar kognitif siswa antara kondisi pra- dan pasca-implementasi
model pembelajaran berbasis masalah dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-test. Uji ini berfungsi untuk
mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah intervensi. Rincian
hasil uji Paired Sample t-test dapat ditemukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji paired sample t-test

Kelas Paired sample t-test
T df Sig. (2-tailed)
Pre-test —
Post-test -29,181 32 0,000
Eksperimen
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Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 mengindikasikan adanya perbedaan
signifikan pada hasil belajar kognitif siswa antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
berbasis masalah. Dalam Problem Based Learning (PBL), siswa didorong untuk lebih proaktif dalam
membangun pengetahuannya sendiri, di mana masalah kontekstual berfungsi sebagai stimulus utama dalam
proses pembelajaran. Keefektifan metode ini dalam meningkatkan capaian belajar kognitif siswa didukung
oleh penelitian Smith dan Cook (2012), yang menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis
masalah menghasilkan prestasi belajar yang memuaskan.

Menurut penelitian Aidoo, Boateng, Kissi, dan Ofori (2016), efektivitas model pembelajaran berbasis
masalah dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif. Menurut Tarhan dan Acar-Sesen (2013), pendekatan berbasis masalah yang
diterapkan di kelas eksperimen berkorelasi dengan peningkatan prestasi kognitif siswa yang melampaui
capaian siswa di kelas kontrol.

Perbedaan antara nilai pre-test dan post-test pada penerapan model Problem-Based Learning dapat
dijelaskan oleh efektivitas model tersebut dalam memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan
masalah yang disajikan melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hasil tersebut konsisten dengan laporan
dari Giirses et al. (2007), yang menemukan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa berdasarkan
perbandingan nilai tersebut pada kelas dengan pembelajaran berbasis masalah. Wahyu, Kurnia, dan Syaadah
(2018) mengonfirmasi adanya peningkatan prestasi belajar siswa setelah penerapan model ini. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki kapasitas untuk mendorong motivasi
siswa sehingga mereka mampu memahami materi secara lebih mendalam.

4. KESIMPULAN

Analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada prestasi kognitif siswa setelah implementasi
model pembelajaran berbasis masalah, dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam memfasilitasi peningkatan
pemahaman dan keterampilan kognitif siswa mengenai materi yang diajarkan. Dengan menerapkan model ini,
siswa terfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah secara independen,
dan menghubungkan konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi
lebih relevan dan bermakna. Oleh sebab itu, model pembelajaran berbasis masalah layak dipertimbangkan
sebagai strategi pengajaran yang berpotensi meningkatkan pencapaian belajar siswa, khususnya dalam ranah
kognitif.
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